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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia menerapkan wajib membayar pajak bagi setiap orang pribadi
atau badan yang bertujuan untuk membantu Negara meraih pendapatan dan
menjalankan pembangunan. Pajak menjadi sumber pendapatan dalam
pembiayaan kebutuhan Negara dan pembangunan nasional, sedangkan bagi
perusahaan pajak dianggap sebagai beban karena mengurangi jumlah laba
yang dihasilkan oleh perusahaan. Kondisi seperti ini mengakibatkan adanya
perbedaan kepentingan antara pemerintah selaku pemungut pajak yang
ingin memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak dan perusahaan selaku
wajib pajak yang ingin meminimalkan pembayaran pajaknya. Perbedaan
kepentingan ini memicu perusahaan untuk memperkecil pembayaran
pajaknya dengan melakukan perencanaan pajak (tax planning).

Perencanaan pajak (tax planning) dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu dengan penghindaran pajak (tax avoidance) dan penggelapan pajak
(tax evasion). Tax avoidance merupakan usaha yang dilakukan wajib pajak
untuk mengurangi beban pajak tanpa melanggar undang-undang atau
aturan lain yang berlaku (Cahyaningrum & Wulandari, 2024). Tax
avoidance sebagai strategi pemanfaatan peraturan perpajakan dengan tujuan
untuk menghemat beban pajak yang dilakukan secara sah oleh perusahaan
agar jumlah pajak yang dibayar menjadi kecil. Praktik tax avoidance

dianggap tidak melanggar peraturan perpajakan karena hal tersebut lebih



mengarah kepada pemanfaatan celah-celah dalam peraturan perpajakan.
Oleh karena itu, tax avoidance dapat dianggap sebagai permasalahan yang
kompleks dan unik sebab disatu sisi tindakan tersebut diperbolehkan, tetapi
disisi lain tindakan tax avoidance akan mengakibatkan menurunnya
pendapatan pajak oleh Negara.

Fenomena penghindaran pajak dapat dilihat dari rasio pajak suatu
negara. Rasio pajak menunjukkan kemampuan pemerintah dalam
mengumpulkan penerimaan pajak suatu Negara dalam periode tertentu.
Semakin tinggi rasio pajak, maka semakin baik kinerja pemungutan pajak
negara tersebut (Fauziah & Widiyati, 2022). Berdasarkan data yang
dipublikasikan oleh OECD pada laporan Revenue Statistics in Asia and the
Pacific 2021, tercatat bahwa tax ratio Indonesia berada pada posisi terendah
ketiga dari 24 negara se-Asia dan Pasifik. Tax ratio Indonesia hanya
mencapai 11,6% yang berada lebih tinggi dibandingkan dengan Laos dan
Bhutan. Selain itu, berdasarkan laporan The State of Tax Justice 2020: Tax
Justice in the time of Covid-19 yang dikeluarkan oleh Tax Justice Network,
penerimaan pajak Indonesia yang hilang akibat adanya praktik tax
avoidance sebesar US$4,86 miliar atau sekitar Rp68,7 triliun.
(nasional.kontan.co.id, 2020).

Alasan pemilihan perusahaan pertambangan batubara sebagai objek
penelitian karena batubara merupakan salah satu sektor yang berpotensi dan
kerap melakukan tindakan penghindaran pajak. Pengelolaan sektor ini

belum cukup transparan sehingga potensi penerimaan bagi negara belum



cukup optimal. Hal ini dikarenakan banyaknya kasus mengenai
penghindaran pajak di Indonesia yang dilakukan perusahaan sektor
pertambangan batubara. Batubara berasal dari fosil sisa-sisa tumbuhan yang
mati dan tidak sempat mengalami pembusukan secara sempurna, yang
kemudian terpreservasi dengan baik dalam kondisi bebas oksigen. Batubara
merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui dan suatu saat
akan habis. Proses produksi batubara harus melalui tahapan yang kompleks
dan memerlukan biaya yang tidak sedikit. Dengan terbatasnya sumber daya
yang ada dan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan, maka perusahaan
harus meminimalisir beban-beban yang ada salah satunya yakni beban
pajak. Cara yang diperbolehkan untuk meminimalisir beban pajak yaitu
dengan melakukan praktik tax avoidance tersebut. Walaupun hal itu dapat
mempengaruhi penerimaan negara dari sektor pajak.

Praktik tax avoidance pada perusahaan dapat terjadi karena di
pengaruhi oleh beberapa faktor. Teori agensi menjelaskan bahwa prinsipal
sebagai pemilik perusahaan akan memberikan kepercayaan pengelolaan
perusahaan kepada manajemen selaku agen. Manajer perusahaan berupaya
untuk meningkatkan laba perusahaan sebagai bentuk kinerja yang baik agar
memperoleh kompensasi yang tinggi (Fiska & Rusdi, 2020). Ketika laba
yang dihasilkan perusahaan tinggi maka beban pajak yang dikenakan juga
semakin tinggi sesuai dengan peningkatan laba perusahaan. Hal ini sejalan
dengan yang dijelaskan oleh Marpaung & Sudjiman (2020) tinggi

rendahnya beban pajak suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh laba yang



diperoleh perusahaan. Kondisi inilah yang memunculkan kecenderungam
bagi manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance.
Sehingga rasio profitabilitas menjadi salah satu faktor yang diduga dapat
mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance.

Ketika suatu perusahaan berhasil memperoleh peningkatan laba dalam
periode waktu tertentu. Hal ini menggambarkan bahwa pengelolaan
manajemen perusahaan yang baik serta manajemen modal yang cermat.
Modal perusahaan memiliki peran penting dalam kegiatan operasional serta
pembiayaan investasi (Muktiadji & Sastra, 2013). Modal perusahaan dapat
diperoleh melalui modal sendiri, keuntungan (laba) yang diperoleh dan
hutang. Pembiayaan operasional dan investasi yang berasal dari modal
sendiri dan keuntungan yang diperoleh tentu lebih baik dibandingkan
pembiayaan melalui hutang karena akan menimbulkan adanya biaya bunga.
Hal ini berkaitan dengan adanya leverage yaitu besaran proporsi atas
penggunaan hutang dalam hal pembiayaan investasi. Penelitian yang
dilakukan oleh (Mahdiana & Amin, 2020) menyebutkan bahwa leverage
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya tax avoidance.
Perusahaan akan memanfaatkan beban bunga yang ditimbulkan dari hutang
dalam pembiayaan aktivitas operasional dan investasi. Beban bunga bersifat
deductible expense dan dapat dijadikan pengurang penghasilan kena pajak.

Faktor lain yaitu yang berkaitan dengan perusahaan yaitu ukuran
perusahaan yang merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya tax

avoidance. Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat



diukur dengan besarnya total aktiva atau harta perusahaan menggunakan
penghitungan nilai logaritma total aktiva. Semakin besar ukuran suatu
perusahaan, maka transaksi yang terjadi akan semakin kompleks dan
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada agar
bisa melakukan tindakan tax avoidance dari setiap transaksi. Ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak seperti
penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadani et al., 2020).

Berdasarkan teori sinyal (signaling theory) yang pertama Kkali
diperkenalkan oleh (Spence, 1973) dimana pihak pengirim (pemilik
informasi) berusaha memberikan potongan informasi yang relevan yang
dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Teori sinyal menjelaskan
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada
pengguna laporan keuangan (user). Sinyal yang diberikan perusahaan dapat
berupa informasi terkait tindakan manajemen yang sejalan dengan
kepentingan user maupun informasi lain yang menyatakan bahwa
perusahaan dalam keadaan baik (Ratnasari, 2017). Dalam penelitian ini,
kondisi kesulitan keuangan (financial distress) perusahaan tercermin dalam
laporan keuangan dan menjadi sinyal bagi para user.

Umur perusahaan juga dapat mempengaruhi adanya aktivitas tax
avoidance. Umur perusahaan yaitu seberapa lama perusahaan tersebut
berdiri dan dapat bertahan di BEIl. Umur perusahaan menunjukkan seberapa
lama perusahaan untuk tetap eksis dan mampu bersaing di dalam dunia

usaha. Hasil penelitian yang dilakukan Dewinta & Setiawan (2016)



mendapatkan hasil bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap tax
avoidance. Sedangkan (Permata, et al., 2018) menyatakan bahwa umur
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Laba,
Leverage, Ukuran Perusahaan, Financial Distress dan Umur
Perusahaan Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan

Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2019-2023)”.

. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah Laba berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan
Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2019-2023?

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2019-
20237

3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2019-
20237

4. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2019-

2023?



5.

Apakah Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2019-

20237

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menguji apakah Laba berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada
Perusahaan Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2019-
2023

Untuk menguji apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance
pada Perusahaan Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI Periode Tahun
2019-2023

Untuk menguji apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax
Avoidance pada Perusahaan Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI
Periode Tahun 2019-2023

Untuk menguji apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Tax
Avoidance pada Perusahaan Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI
Periode Tahun 2019-2023

Untuk menguji apakah Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Tax
Avoidance pada Perusahaan Sektor Batubara yang Terdaftar di BEI

Periode Tahun 2019-2023



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti
Bermanfaat bagi mahasiswa sebagai peneliti untuk menambah referensi
yang akan dilakukan mengenai Laba, Leverage, Ukuran Perusahaan,
Financial Distress dan Umur Perusahaan untuk masa yang akan datang.

2. Bagi Investor (stakeholder)
Manfaat bagi para investor atau stakeholder diharapkan penelitian ini
dapat berguna dalam pengambilan keputusan investasi karena berkaitan
dengan return yang akan diperoleh oleh para investor atau stakeholder.
Hal ini juga berkaitan dengan pembiayaan operasional dan investasi
perusahaan dari para investor.

3. Bagi Perusahaan
Manfaat bagi perusahaan yaitu diharapkan penelitian ini dapat berguna
dalam pengambilan keputusan kebijakan perusahaan terkait dengan
modal atau pembiayaan operasional dan investasi, terkait dengan harga
saham dan obligasi, serta kondisi keuangan yang ada di perusahaan.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini berdasarkan jenis penelitian

kuantitatif sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
a. Latar Belakang Masalah

b. Perumusan Masalah



c. Tujuan Penelitian
d. Manfaat Penelitian
e. Sistematika Penulisan
Bab Il Tinjauan Pustaka
a. Landasan Teori
b. Pengembangan Hipotesis
c. Kerangka Pemikiran
Bab 111 Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
b. Populasi dan Sampel
c. Pengukuran Variabel Penelitian
d. Teknik Pengumpulan Data
e. Teknik Analisis Data
Bab IV Analisis Data dan Pembahasan
a. Gambaran Umum Objek Penelitian
b. Analisis Data
c. Pembahasan
Bab V Penutup
a. Kesimpulan
b. Implikasi dan Keterbatasan
Daftar Pustaka

Lampiran



